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RINGKASAN

Nadya Ayu Wirandita. 08051281722054. Uji aktivitas antioksidan dan
toksisitas pada mangrove (Rhizophora apiculata) dari Perairan Banyuasin,
Sumatera Selatan. (Pembimbing:Dr. Muhammad Hendri, S.T.,M.Si dan Dr.
Riris Aryawati, S.T.,M.Si)

Kabupaten Banyuasin memiliki daratan yang rendah yang meliputi sebagian

kawasan Perairan Banyuasin, khususnya muara sungai yang memiliki potensi

karena memiliki ekosistem mangrove yang melimpah. Tanjung Api-Api

merupakan kawasan pesisir atau muara tempat habitat alami komunitas mangrove.

R. apiculata merupakan jenis mangrove yang banyak dijumpai di kawasan

Tanjung Api-Api. R. apiculata memiliki senyawa yang berguna bagi pengobatan

maupun sebagai racun bagi makhluk hidup (Sukardjo, 1984).

Mangrove mengandung senyawa metabolit sekunder setelah dilakukan uji

fitokimia yang berfungsi sebagai obat-obatan maupun racun. Penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh Berawi dan Marini (2018), pada akar dan batang

R. apiculata mengandung senyawa Alkaloid, flavonoid dan tanin, sedangkan pada

daun mengandung senyawa alkaloid, tanin, saponin, fenol, flavonoid dan

terpenoid.

Senyawa metabolit yang terkandung pada bagian mangrove R. apiculata

seperti batang, akar dan daun memiliki konsentrasi yang berbeda-beda. Senyawa

flavonoid dan steroid bersifat sebagai racun perut serta mengganggu alat

pencernaan larva yang mengakibatkan kematian (Dapas et al. 2014). Senyawa

tanin mempunyai khasiat sebagai antioksidan, anti bakteri dan anti diare. Menurut

Maulana dan Sasmito (2021), daun mangrove R. apiculata pada senyawa bioaktif

yaitu tanin memiliki konsentrasi tinggi yang dapat bersifat racun. Metode yang

dapat digunakan dalam menentukan toksisitas dan antioksidan senyawa adalah

BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) dan DPPH (1, 1-Difenil-2-Pikrilhidrazil).

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember-Maret 2022. Sampel

mangrove R. apiculata diambil pada Perairan Banyuasin, Sumatra Selatan. Proses

uji toksisitas pada akar, batang dan daun mangrove R. apiculata memiliki

beberapa tahapan pengambilan sampel, preparasi sampel, ekstraksi lalu pengujian
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toksisitas menggunakan metode BSLT. Kemudian dilanjutkan dengan metode

DPPH yang terdari dari beberapa tahapan yaitu: pembuatan larutan DPPH,

pembuatan larutan pembanding, Pembuatan larutan uji, lalu pengujian antioksidan

dengan metode DPPH.

Hasil uji toksisitas dan antioksidan dilihat dari nilai LC50 dan IC50.

Berdasarkan hasil analisis ekstrak mangrove R. apiculata menggunakan pelarut

metanol pada akar, batang dan daun untuk nilai LC50 adalah 976.60, 576.75,

1250,69 μg/ml yang dapat disimpulkan bahwa pada bagian akar dan batang

bersifat toksik. Sedangkan untuk nilai IC50 adalah 1.22, 2.83 dan 8.39 μg/ml yang

dapat dikategorikan antioksidan yang kuat.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Banyuasin memiliki daratan yang rendah yang meliputi sebagian

kawasan Perairan Banyuasin, khususnya muara sungai yang memiliki potensi

karena memiliki ekosistem mangrove yang melimpah. Tanjung Api-Api

merupakan kawasan pesisir atau muara tempat habitat alami komunitas mangrove.

Mangrove merupakan tumbuhan tingkat tinggi yang habitatnya dipengaruhi oleh

pasang surut (Agussalim dan Hartoni, 2014).

R. apiculata merupakan jenis mangrove yang banyak dijumpai di kawasan

Tanjung Api-Api. Nama lain dari mangrove R. apiculata yaitu bakau minyak.

Menurut Sukardjo (1984), mangrove R. apiculata memiliki manfaat pada semua

bagian tubuh tumbuhan ini yang dapat dimanfaatkan sebagai obat dan pangan.

Selain melihat dari manfaatnya sebagai obat dan bahan pangan, R. apiculata juga

memiliki senyawa yang berguna bagi pengobatan maupun sebagai racun bagi

makhluk hidup.

Mangrove mengandung senyawa metabolit sekunder setelah dilakukan uji

fitokimia yang berfungsi sebagai obat-obatan maupun racun. Fitokimia

merupakan bahan yang ada pada tanaman yang terbagi menjadi dua yaitu

metabolit primer dan metabolit sekunder. Metabolit primer pada tanaman berguna

dalam pertumbuhan sedangkan metabolit sekunder berperan dalam efek fisologis.

Metode fitokimia digunakan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder

(Hasanah dan Urbach, 2018). Senyawa metabolit yang terkandung pada bagian

mangrove R. apiculata seperti batang, akar dan daun memiliki konsentrasi yang

berbeda-beda.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Berawi dan Marini (2018), pada

akar dan batang R. apiculata mengandung senyawa Alkaloid, flavonoid dan tanin,

sedangkan pada daun mengandung senyawa alkaloid, tanin, saponin, fenol,

flavonoid dan terpenoid. Menurut Dapas et al. (2014), senyawa flavonoid dan

steroid bersifat sebagai racun perut serta mengganggu alat pencernaan larva yang

mengakibatkan kematian. Senyawa tanin mempunyai khasiat sebagai antioksidan,
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anti bakteri dan anti diare. Menurut Maulana dan Sasmito (2021), daun mangrove

R. apiculata pada senyawa bioaktif yaitu tanin memiliki konsentrasi tinggi yang

dapat bersifat racun.

Mangrove R. apiculata memiliki senyawa bioaktif yang tinggi salah satunya

bagian daun. Menurut penelitian Berawi dan Marini (2018), ekstrak akar

mangrove R. apiculata memiliki nilai IC50 sebesar 55,54 ppm, nilai IC50 pada

batang sebesar 77,12 ppm dan nilai IC50 pada daun sebesar 80-100 ppm. Hasil

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak mangrove R. apiculata

memiliki antioksidan yang kuat dan berpotensi sebagai obat dari bahan alam

karena memiliki senyawa metabolit sekunder sebagai antioksidan.

Mangrove R. apiculata memiliki senyawa yang dapat bersifat racun jika

berada pada konsentrasi yang tinggi. Menurut penelitian Sari (2017), ekstrak kulit

batang mangrove R. apiculata memiliki nilai LC50 sebesar 338,364 mg/l dan

menurut Usman (2017), ekstrak akar mangrove R. apiculata memiliki nilai LC50

sebesar 25,7 mg/l Serta penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maulana dan

Sasmito (2021), ekstrak daun mangrove R. apiculata memiliki nilai LC50 sebesar

49,45 mg/l. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak mangrove

R. apiculata bersifat toksik terutama pada bagian akar dan daun yang berpotensi

sebagai racun bagi makhluk hidup jika berada pada konsentrasi yang tinggi.

1.2 Perumusan Masalah

Mangrove R. apiculata merupakan salah satu vegetasi yang tumbuh

melimpah pada kawasan Banyuasin dengan memiliki berbagai potensi dari segi

ekonomi, ekologi dan obat-obatan. Penelitian sebelumnya mengenai Mangrove

R. apiculata ini telah mengkaji bagian tumbuhan mangrove seperti kulit batang,

daun dan akar yang memiliki kemampuan toksik dan antioksidan. Mangrove

R. apiculata mengandung senyawa metabolit sekunder yang memiliki

kemampuan antioksidan pada jumlah tertentu dan berpotensi sebagai racun jika

berada pada konsentrasi yang tinggi, untuk mengetahui nilai antioksidan dan

toksisitas yaitu dengan melakukan penelitian.

Penelitian mengenai R. apiculata pada Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan

belum banyak ditemukan pemanfaatannya, sehingga diperlukan informasi lebih
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mengenai senyawa antioksidan untuk obat tradisional dan senyawa yang

berpotensi menyebabkan toksisitas bagi makhluk hidup yang terdapat pada

mangrove R. apiculata. Pentingnya mengetahui uji toksisitas dan antioksidan pada

R. apiculata ini karena R. apiculata memiliki banyak manfaat dan potensi yang

didukung dengan jumlah yang melimpah di Indonesia. Berdasarkan penjabaran di

atas, didapatkan rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah ekstrak mangrove R. apiculata yang berasal dari Perairan Banyuasin,

Sumatera Selatan memiliki sifat toksik?

2. Apakah ekstrak mangrove R. apiculata yang berasal dari Perairan Banyuasin,

Sumatera Selatan memiliki sifat antioksidan?

3. Berapa besar kemampuan toksisitas dan antioksidan dari ekstrak mangrove

R. apiculata yang berasal dari Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah,

1. Menganalisa tingkat antioksidan ekstrak mangrove R. apiculata yang berasal

dari Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan.

2. Menganalisa tingkat toksisitas ekstrak mangrove R. apiculata yang berasal

dari Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan.

3. Menganalisa kemampuan antioksidan dan toksisitas dari ekstrak mangrove

R. apiculata yang berasal dari Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah,

1. Sebagai salah satu sumber mengenai uji antioksidan dan toksisitas dari

mangrove R. apiculata yang berasal dari Perairan Banyuasin, Sumatera

Selatan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.

2. Memberikan informasi mengenai toksisitas ekstrak mangrove R. apiculata

yang berasal dari Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan terkait sebagai bahan

untuk penelitian lebih lanjut.

3. Memberikan informasi mengenai antioksidan ekstrak mangrove R. apiculata

yang berasal dari Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan terkait sebagai bahan

untuk penelitian lebih lanjut.
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Skema Kerangka Alur Penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian
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